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A. Fundraising
1. Pengertian Fundraising

Fundraising berasal dari bahasa Inggris yang artinya
pengumpulan dana, orang yang mengumpulkan dana disebut
Fundraiser. Secara umum Fundraising memiliki makna yaitu suatu
kegiatan mengumpulkan dan menghimpun dana dari sumber dana yaitu
seorang donatur.®> Dapat juga diartikan sebagai suatu kegiatan
penggalangan dana dari individu, organisasi, maupun badan hukum
guna untuk memengaruhi masyarakat (calon wakif) agar mau
melakukan amal kebajikan dalam bentuk penyerahan uang
sumbangan.

Fundraising dapat diartikan sebagai kegiatan dalam rangka
menghimpun dana dari masyarakat dan sumber daya lainnya dari
masyarakat (baik individu, kelompok, organisasi, perusahaan, ataupun
pemerintah) yang digunakan untuk membiayai program dan kegiatan
operasional organisasi/lembaga yang akan disalurkan dan di
dayagunakan untuk mustahik atau penerima zakat sehingga mencapai

tujuan dari strategi tersebut.®*
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2. Prinsip-Prinsip Fundraising
Dalam kegiatan Fundraising atau penggalangan dana, terdapat
beberapa prinsip yang perlu diperhatikan karena dianggap memiliki
peran penting dalam mendukung masyarakat yang kurang mampu.

Berikut adalah prinsip-prinsip Fundraising tersebut:*

a. Prinsip fundraising yang bersifat wajib meminta mengindikasikan
bahwa suatu organisasi atau lembaga akan menanyakan kepada
masyarakat mengenai alasan ketidakberian mereka dalam
memberikan sumbangan. Hal ini disebabkan banyaknya donatur
yang bersedia menyumbang ketika diminta, meskipun tanpa
mengharapkan imbalan. Namun, ada juga donatur yang dengan
sukarela memberikan sumbangan tanpa diminta, dengan tujuan
mendapatkan pengharagaan dan pujian dari orang lain.

b. Prinsip fundraising bersifat membangun hubungan dengan orang
lain. Semakin banyak jaringan dan kenalan yang kita miliki,
semakin banyak pula calon donatur yang tertarik untuk
memberikan sumbangan. Dalam konteks ini, organisasi atau
lembaga tersebut akan semakin berkembang.

c. Prinsip fundraising memiliki sifat penjualan, yang berarti dalam
proses penggalangan dana terdapat dua tahap. Pertama, harus

menunjukkan kepada calon donatur bahwa ada kebutuhan penting

% Salsabila Tiraliana, Riski Amelia, Hafish Syabandi, Maya Panorama, Strategi Fundraising
Pengelolaan Zakat Dalam Menjalankan Program Jangka Panjang dan Jangka Pendek, Syntax
Literate: Jurnal llmiah Indonesia, Vol. 8, No. 5, (Mei, 2023), 4.
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yang bisa ditawarkan oleh organisasi atau lembaga melalui
kegiatan yang dilakukan tersebut. Kedua, organisasi atau lembaga
harus siap untuk memberikan kontribusi yang berarti bagi
masyarakat dan dapat menunjukkan bahwa dukungan dari
masyarakat dapat memberikan hasil yang positif.

d. Prinsip fundraising yang terakhir adalah mengungkapkan rasa
terima kasih. Ucapan ini sangat penting sebagai bentuk
penghargaan kepada donatur yang bersedia menjadi sukarelawan
dan ikut serta dalam kegiatan penggalangan dana ini.

3. Manajemen Fundraising
Manajemen fundraising adalah kegiatan yang memilki tujuan
untuk mengatur, mengelola, dan mengarahkan kegiatan penggalangan
dana agar berjalan dengan efektif dan efisien sesuai dengan rencana.

Sehingga manajemen fundraising juga dapat diartikan segala proses

yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, tindakan dan

pengawasan untuk melaksanakan kegiatan penghimpuan dana dan
sumber daya lainnya dari individu, kelompok, organisasi, perusahaan
maupun pemerintah dan badan hukum yang akan digunakan untuk
membiayai program dan kegiatan operasional lembaga/organisasi atau
disebut mustahik, sehingga diharapkan terwujudnya sebuah visi, misi

dan tujuan dari organisasi.=®

% Nur Kasanah, Model Filantropi Nahdliyin Menghimpun Infak Menebar Manfaat Melalui
Gerakan Koin NU, (Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2021), 31.
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Manajemen merupakan suatu proses yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian yang
dilaksanakan untuk menetapkan dan mencapai berbagai sasaran yang
sudah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan
berbagai sumber daya lainnya. Dalam manajemen tentunya terdapat
fungsi dan juga proses yang dijalankan oleh manajer, yaitu:®’

c. Perencanaan, merupakan suatu proses yang ditunjukkan untuk
menentukan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dan mengambil
langkah-langkah yang strategis guna mencapai suatu tujuan.

d. Pengorganisasian, merupakan suatu  proses  penugasan,
pengalokasian ~ sumber  daya, serta  pengaturan  dan
pengkoordinasian kegiatan kepada setiap individu atau kelompok
yang akan berperan dalam melaksanakan rencana.

e. Pengarahan, merupakan suatu proses mengarahkan, membimbing
karyawan dalam pelaksanaan rencana untuk mencapai tujuan.

f. Pengendalian, merupakan suatu proses mengawasi dan
mengevaluasi apakah kegiatan yang dilakukan oleh suatu
organisasi sudah sesuai atau belum sesuai.

4. Strategi Fundraising dalam Zakat

Strategi adalah pendekatan atau metode untuk merencanakan

dan menetapkan tujuan yang telah ditentukan, sementara fundraising

merujuk pada aktivitas pengumpulan dana. Strategi fundraising dapat

%7 Nur Kasanah, Model Filantropi Nahdliyin Menghimpun Infak Menebar Manfaat Melalui
Gerakan Koin NU, (Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2021), 7.
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dirumuskan melalui berbagai cara, salah satunya adalah dengan
menggunakan fundraising matrix. Matrix ini berfungsi sebagai alat
untuk mengorganisir dan menetapkan strategi. Fundraising matrix
digunakan untuk menganalisis potensi sumber dana, metode
pengumpulan dana, serta untuk menemukan sumber atau cara
pengumpulan dana. Dengan demikian, strategi fundraising menjadi
fondasi penting dalam pelaksanaan kegiatan penggalangan dana. 38
Menurut Abu Bakar dan Muhammad, ada empat tahap dalam
strategi penghimpunan zakat, yaitu sebagai berikut:*®
a. Penentuan Segmen dan Target Muzakki
Penentuan segmen dan sasaran muzakki bertujuan untuk
mempermudah amil dalam melaksanakan tugas penghimpunan
zakat. Amil tidak dapat terlibat dalam proses pengumpulan zakat
tanpa memahami peta muzakki dengan jelas. Pemetaan potensi
zakat di kalangan muzakki memerlukan data dan informasi yang
komprehensif mengenai umat Islam dari berbagai aspek, seperti
sosial, ekonomi, pendidikan, budaya, dan geografi. Aspek-aspek
ini penting karena mendukung pelaksanaan sosialisasi pemahaman
tentang kewajiban zakat dan dampaknya terhadap transformasi
sosial ekonomi umat.
b. Penyiapan Sumber Daya dan Sistem Operasi

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyiapan sumber

3% Imkatun Napsiyah, Dampak Penerapan Strategi Fundraising Dalam Meningkatkan Pengeloaan
Dana Zakat (Studi Kasus Dompet Dhuafa Waspada), (UMSU Medan : 2019), 14.
39 Abu Bakar HM, Muhammad, Manajemen Orgnisasi Zakat, (Malang: Madani, 2011), 96.
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daya manusia dan sistem operasi yaitu:

1)

2)

3)

4)

Mengorganisir dan memperbaiki sumber daya manusia yang
memiliki etika dan kemampuan yang sesuai.

Memilih para pengurus organisasi zakat yang memiliki
dedikasi dan keahlian untuk memajukan organisasi zakat,
terutama dalam mengelola dan menyebarluaskan visi serta
misi organisasi tersebut.

Membangun sistem dan prosedur yang efektif, yang dapat
mendukung  pemenuhan  standar  operasional  serta
meminimalkan kemungkinan terjadinya penyimpangan,
sekaligus membuat dokumentasi dengan baik.

Melaksanakan pelatihan untuk para pengurus organisasi zakat.

Membangun Sistem Komunikasi

Aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam menciptakan

sistem komunikasi harus fokus pada pengembangan basis data,

yaitu individu yang memenuhi syarat sebagai muzakki utama akan

menjadi target dari kegiatan komunikasi. Membangun sistem

komunikasi yang berkesinambungan agar masyarakat dapat

memahami secara menyeluruh apa yang dilakukan oleh organisasi

zakat dapat dilakukan dengan beberapa cara berikut:

1) Menyusun atau memilih media yang tepat untuk

menyampaikan informasi secara efektif dan efisien, seperti

buletin organisasi yang lebih representatif dan informatif.
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2) Melaksanakan proses komunikasi yang tepat waktu dan
teratur, misalnya dengan komunikasi setiap minggu dan
bulanan.

3) Membangun kerja sama dengan media massa, baik itu koran,
radio, atau stasiun televisi lokal maupun nasional.

d. Menyusun dan Melakukan Sistem Pelayanan

Penyusunan dan pelaksanaan layanan dilakukan dengan
tetap mengacu pada segmen dan target muzakki yang utama,
sehingga dapat dirancang bentuk layanan yang lebih tepat bagi
mereka. Layanan tersebut meliputi:

1) Pelayanan individu, di mana muzakki melakukan pembayaran
zakat melalui ATM (transfer).

2) Pelayanan dengan sistem jemput pembayaran zakat atau
langsung datang ke kantor.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi
penghimpunan dana (fundraising) adalah proses manajerial untuk
mengumpulkan dana zakat dari muzakki dalam jumlah yang telah
ditetapkan oleh Undang-Undang Zakat, pada waktu yang
ditentukan.

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Fundraising

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan
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fundraising, yaitu sebagai berikut:*°
a. Faktor Internal

1) Pendanaan, pendanaan dalam manajemen organisasi nirlaba
yang bergerak di bidang layanan kemanusiaan memiliki peran
penting untuk memastikan organisasi tetap tumbuh dan
berkembang. Ini mencakup aktivitas penggalangan dana untuk
mendukung finansial organisasi.

2) Sumber Daya Fisik, mencakup penggunaan aset dengan cara
yang efisien, termasuk fasilitas, infrastruktur, peralatan
teknologi, dan perlengkapan acara, yang semuanya memiliki
kontribusi signifikan terhadap keberhasilan penggalangan
dana.

3) Sumber Daya Manusia, sangat krusial dalam strategi
penggalangan dana, karena tenaga kerja yang terampil dapat
mempengaruhi hasil yang dicapai.

4) Sumber Daya Teknologi, yaitu mencakup infrastruktur seperti
komputer, akses internet, dan media sosial, yang
memungkinkan penggalang dana untuk meningkatkan
efisiensi operasional dan kegiatan penggalangan dana mereka.

5) Budaya dan Etika yang harus diterapkan dalam penggalangan

dana, menekankan pentingnya budaya tanggung jawab.

40 Fitri Handayani, Putri Wulandari Atur Rezeki, Ely Sufianti, Reni Wijayanti, Evaluasi Strategi
Fundraising dalam Meningkatkan Jumlah Donasi Pada Yayasan Tunas Mulia Bantargebang,
Jurnal Politeknik STIA LAN Bandung, Vol. 8, No. 1, (2024), 401-402.
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b. Faktor Eksternal

1) Ekonomi, kondisi ekonomi, seperti resesi, memiliki pengaruh
yang besar terhadap strategi penggalangan dana. Saat terjadi
resesi, minat masyarakat untuk memberikan sumbangan
cenderung menurun, dan banyak individu serta perusahaan
mengalami kesulitan keuangan, sehingga mereka lebih
berhati-hati dalam pengeluaran, termasuk sumbangan.

2) Lingkungan, lingkungan juga berdampak signifikan pada
strategi penggalangan dana. Faktor lingkungan meliputi
perubahan demografis, pergeseran sosial dan ekonomi, serta
persaingan dengan organisasi  sejenis, yang dapat
memengaruhi perilaku dan kapasitas para donatur.

3) Faktor Politik, kebijakan politik berperan penting dalam
memengaruhi strategi penggalangan dana yang digunakan.

4) Faktor Teknologi, teknologi sebagai elemen eksternal
memiliki dampak besar pada strategi penggalangan dana.
Penggunaan teknologi yang tepat, seperti perkembangan
platform donasi online, dapat membantu memperluas
jangkauan, meningkatkan efisiensi  operasional, dan
memperkuat hubungan dengan para donatur.

6. Evaluasi dan Pengukuran Keberhasilan Fundraising
Evaluasi keberhasilan fundraising merupakan proses yang

penting untuk mengukur seberapa efektif suatu kegiatan penggalangan
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dana dan untuk menentukan langkah-langkah perbaikan yang dapat
diambil di masa depan. Evaluasi keberhasilan fundraising adalah
proses yang melibatkan pengukuran berbagai aspek untuk memahami
efektivitas kegiatan yang telah dilakukan. Dengan melakukan evaluasi
yang komprehensif, organisasi dapat belajar dari pengalaman,
memperbaiki strategi di masa depan, dan meningkatkan dampak dari
kegiatan fundraising mereka. Aspek yang perlu diperhatikan dalam
evaluasi keberhasilan fundraising yaitu tujuan, metode, strategi
Fundraising, jumlah dana yang didapatkan, keterlibatan dan partisipasi
yang terlibat, efektifitas pemasaran dan dampak sosial.

Pengukuran keberhasilan fundraising atau penggalangan dana
adalah proses untuk mengevaluasi efektivitas upaya mengumpulkan
dana untuk suatu organisasi atau proyek. Beberapa aspek penting
dalam pengukuran keberhasilan fundraising yaitu jumlah dana yang
dihimpun, jumlah donatur baru dan retensi donatur, persentase
pencapaian target, biaya untuk mengumpulkan dana yang berguna
untuk membantu organisasi memahami efisiensi metode penggalangan
dana yang digunakan, tingkat keterlibatan donatur dalam berbagai
aktivitas organisasi, feedback donatur, kualitas jaringan dan kemitraan,
keterlibatan dengan komunitas, perbandingan dengan tahun
sebelumnya, membandingkan Kinerja setiap metode untuk menentukan
strategi yang paling efektif

Evaluasi dan pengukuran keberhasilan fundraising merujuk
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pada cara-cara untuk menilai efektivitas kampanye penggalangan dana.
Ini penting untuk menentukan apakah sebuah organisasi mencapai
tujuannya, memaksimalkan sumber daya, dan menarik dukungan yang
diperlukan untuk keberlanjutan program-programnya.

B. Unit Pengumpul Zakat (UPZ)
1. Pengertian dan Peran UPZ

Unit Pengumpul Zakat (UPZ), yaitu satuan organisasi yang
dibentuk oleh BAZNAS untuk membantu pengumpulan dana zakat.
UPZ merupakan lembaga amil resmi yang diregistrasi oleh BAZNAS
yang berfungsi sebagai perpanjangan tangan BAZNAS dalam
mengumpulkan donasi di tingkat komunitas, instansi, atau wilayah
tertentu.** Organisasi UPZ terdiri atas Pengurus yaitu (Ketua,
Sekretaris, Bendahara) dan Penasehat.*

Berikut adalah beberapa peran Unit Pengumpul Zakat (UPZ)
yaitu sebagai berikut:*
a. Penerima dan Penghimpun Zakat
UPZ bertanggung jawab dalam menerima dan menghimpun
zakat dari masyarakat yang wajib membayar zakat. Mereka juga
mengumpulkan zakat dari berbagai sumber lainnya seperti

perusahaan, yayasan, atau individu.

41 BAZNAS, “UPZ (Unit Pengumpul Zakat)”, baznas.go.id, diakses tanggal 4 Januari 2025.

42 Undang Undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat.

43 Tasya Hadi Syahputri, Mae Mona Indriana, Shafa Agilah, Ade Nur Rohim, Optimalisasi UPZ
Berbasis Kampus Sebagai Sarana Untuk Pemberdayaan Masyarakat, Journal of Islamic Economics
and Finance Studies, Vol. 1, No. 2, (Desember, 2020), 202.


https://bucket-api.baznas.go.id/

35

b. Pendistribusi Zakat
UPZ memiliki tugas untuk mendistribusikan zakat kepada
mustahik atau penerima zakat yang membutuhkan. Mereka
melakukan penelitian dan verifikasi terhadap calon mustahik untuk
memastikan bahwa zakat diberikan kepada yang berhak menerima.
c. Penyaluran Zakat Produktif
Selain mendistribusikan zakat kepada mustahik, UPZ juga
dapat mengelola zakat untuk program produktif yang bertujuan
untuk membantu penerima zakat membangun usaha atau
meningkatkan kesejahteraan mereka.
d. Pembinaan Mustahik
UPZ juga memiliki fungsi untuk memberikan pembinaan
dan pelatihan kepada mustahik agar dapat mandiri dan
berkelanjutan dalam mengelola zakat yang diterimanya.
e. Pelaporan dan Pertanggungjawaban
Sebagai lembaga yang mengelola zakat, UPZ juga memiliki
kewajiban untuk memberikan laporan dan pertanggungjawaban atas
pengelolaan zakat yang dilakukannya kepada para donatur dan

masyarakat.

2. Regulasi dan Dasar Hukum UPZ
Berikut adalah regulasi dan dasar hukum UPZ:#

a. UPZ dibentuk berdasarkan undang-undang Republik Indonesia

4 BAZNAS, Profil Unit Pengumpul Zakat (UPZ) BAZNAS, https://baznas.go.id/upz, diakses 29
Maret 2025.
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No. 23 Tahun 2011 dan peraturan perundang-undangan di
bawahnya.  Regulasi ini menjadi dasar hukum utama bagi
pengelolaan zakat di Indonesia, termasuk pengaturan mengenai
UPZ. Dalam undang-undang ini, dijelaskan mengenai
pengumpulan, pendistribusian, dan pemanfaatan zakat dengan baik
dan transparan.*®

b. Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengeloaan
Zakat. Mengatur mengenai pengelolaan zakat oleh lembaga amil
zakat (LAZ) maupun individu, termasuk kewenangan dan
tanggung  jawab  masing-masing,  mendorong  kegiatan
pemberdayaan masyarakat melalui program-program yang diambil
dari dana zakat.

c. Inpres Nomor 03 Tahun 2014 tentang Optimalisasi Pengumpulan
Zakat di Kementrian/Lembaga, Sekretariat Jenderal Lembaga
Negara, Sekretariat Jenderal Komisi Negara, Pemerintah Daerah,
Badan Usaha Milik Negara, dan Badan Usaha Milik Daerah
Melalui Badan Amil Zakat Nasional.

d. Peraturan BAZNAS No. 2 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Tata Kerja Unit Pengumpul Zakat, mengatur tentang pembentukan
dan tata kerja Unit Pengumpul Zakat (UPZ) di Indonesia.

Peraturan ini  bertujuan untuk meningkatkan efektivitas

45 Undang Undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat.
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pengumpulan dan distribusi zakat, infak, dan sedekah.
3. Struktur Organisasi UPZ

Berikut adalah struktur organisasi UPZ:%®

Sumber: Profil UPZ BAZNAS

Tugas dan wewenang penasehat dan pengurus UPZ yakni sebagai
berikut :

a. Penasehat, memberikan pertimbangan dalam penetapan RKAT,
memberikan pertimbangan pelaksanaan pengumpulan zakat,
mengawasi pengurus dalam melaksanakan tugas dan fungsi UPZ,
membantu pengurus dalam memenuhi sarana dan prasarana UPZ.

b. Ketua UPZ, bertanggung jawab dan memiliki wewenang terhadap
seluruh kegiatan operasional UPZ, memberikan arahan dan
petujuk pelaksanaan kepada seluruh jajaranya, menyusun Rencana
Kegiatan dan Anggaran Tahunan (RKAT) dan laporan
pengelolaan zakat di UPZ.

c. Sekretaris UPZ, bertanggung jawab dan memiliki wewenang
dalam Kkegiatan operasional secretariat, membantu ketua

melaksanakan koordinasi, arahan dan petunjuk kepada alat

46 BAZNAS, Profil Unit Pengumpul Zakat (UPZ) BAZNAS, https://baznas.go.id/upz, diakses 29
Maret 2025.
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kelengkapan organisasi, berwenang mewakili ketua UPZ dalam
kegiatan operasional.

d. Bendahara UPZ, bertanggung jawab dan memiliki kegiatan
mengelola keuangan dan laporan keuangan SSI dengan Syariah
dan PSAK 109, melakukan verifikasi data pengumpulan, tugas
perbantuan penyaluran zakat, membantu ketua melaksanakan
koordinasi , mengelola hak amil dengan ketentuan.

4. Mekanisme Penghimpunan Zakat oleh UPZ
Berikut adalah mekanisme penghimpunan zakat oleh UPZ:*

Pihak UPZ menyusun PENGUMPULAN

RKAT pana100%

= di setor ke BAZNAS 30% BAZNAS

Anggaran Tahunan

Program BAZNAS Skala Nasional

PENYALURAN
70% UPZ

- Program bentukan UPZ
= Program Proposal

Pengembalian dana max 5 hari kerja

Sumber: Profil UPZ BAZNAS

a. Pihak UPZ melakukan penyusunan Rencana Kerja Anggaran
tahunan (RKAT), RKAT merupakan dokumen yang digunakan
untuk merencanakan kegiatan dan anggaran tahunan. RKAT
berfungsi sebagai acuan dalam pelaksanaan kegiatan dan pencairan
dana.

b. UPZ melaksanakan mandat pengumpulan dari BAZNAS Provinsi
atau Kota/Kabupaten.

c. Seluruh hasil pengumpulan dana yaitu 100% di setor ke BAZNAS.

d. Jika diperlukan, UPZ dapat melaksanakan tugas bantuan dalam

47 BAZNAS, Profil Unit Pengumpul Zakat (UPZ) BAZNAS, https://baznas.qgo.id/upz, diakses 29
Maret 2025.
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penyaluran zakat.

. Tugas bantuan penyaluran zakat BAZNAS dapat mencapai

maksimal 70 persen dari total dana yang berhasil dikumpulkan oleh
UPZ.

Dana zakat untuk tugas bantuan penyaluran harus diserahkan
kepada UPZ dalam waktu paling lambat 5 hari kerja setelah dana
yang dikumpulkan oleh UPZ diterima di rekening BAZNAS sesuai
dengan tingkatannya.

. Apabila tugas bantuan penyaluran zakat tidak dapat diselesaikan
sepenuhnya dalam satu tahun anggaran, seluruh sisa dana harus
dikembalikan kepada BAZNAS sesuai dengan tingkatannya.

UPZ berhak mendapatkan bagian amil paling banyak 12,5 persen
dari realisasi tugas bantuan penyaluran zakat.

Jika penyaluran tidak dapat dilaksanakan sepenuhnya, maka bagian
amil yang sudah dibayarkan oleh BAZNAS kepada UPZ akan
dikompensasi pada pembayaran bagian amil untuk periode

berikutnya.



	A. Konteks Penelitian
	Zakat, infak, dan sedekah (ZIS) memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya dalam mendukung kelompok mustahik atau penerima zakat. Dana yang terkumpul melalui ZIS dapat digunakan untuk berbagai program s...
	ZIS merupakan salah satu rukun Islam yang wajib dilakukan oleh umat Muslim.  ZIS sendiri memiliki banyak manfaat, tidak hanya bagi orang yang menerimanya tetapi juga bagi orang yang memberikannya. ZIS memiliki peran yang sangat penting dalam memperbai...
	Badan Amil Zakat (BAZNAS) merupakan lembaga resmi pengelola zakat di Indonesia yang berperan penting dalam menghimpun dan menyalurkan dana zakat secara efektif. Sebagai lembaga yang dibentuk oleh pemerintah, BAZNAS memiliki tanggung jawab untuk mening...
	Salah satu program penggalangan dana di BAZNAS adalah Unit Pengumpul Zakat (UPZ) yang bertujuan untuk mengumpulkan dana zakat dari masyarakat agar dapat disalurkan kepada yang berhak menerimanya. Sumber dana ZIS yang unggul di BAZNAS yaitu dari UPZ, U...
	Menurut Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Nomor 2 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan Tata Kerja Unit Pengumpul Zakat yang  selanjutnya disingkat UPZ adalah satuan organisasi yang dibentuk oleh BAZNAS, BAZNAS Provinsi, atau BAZNAS Kabupaten/Kota untu...
	UPZ pada BAZNAS memiliki peran strategis sebagai perpanjangan tangan BAZNAS dalam mengumpulkan donasi zakat, infak, dan sedekah di tingkat komunitas, instansi, atau wilayah tertentu. Dengan adanya UPZ, pengelolaan dan penyaluran zakat dapat dilakukan ...
	Pengumpulan zakat di Indonesia menghadapi berbagai tantangan yang mempengaruhi efektivitas dan keberhasilannya. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya kesadaran masyarakat, masih banyak masyarakat yang kurang sadar akan pentingnya melakukan penya...
	Selain itu, kurangnya inovasi dalam fundraising juga menjadi kendala, karena metode penggalangan dana yang konvensional sering kali tidak cukup menarik bagi generasi muda yang lebih memilih cara-cara modern. Di samping itu, kepercayaan donatur harus t...
	Potensi zakat di Indonesia sangat besar mengingat jumlah penduduk yang mayoritas beragama Islam.  Berdasarkan data Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Ditjen Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri), per semester I 2024 jumla...
	Namun, realisasi pengumpulan zakat masih jauh dari optimal, sehingga diperlukan pengelolaan yang lebih baik dan kampanye yang lebih efektif. Berbagai lembaga pengelola zakat telah berupaya untuk meningkatkan pemahaman dan aksesibilitas masyarakat dala...
	Tabel 1.1
	Data Potensi dan Realisasi Zakat di Indonesia
	Tahun 2013-2023
	Sumber: Outlook Tahunan Badan Amil Zakat Nasional
	Pada data yang ada, terlihat bahwa potensi Zakat, Infak, Sedekah, dan Dana Sosial Keagamaan Lainnya (ZIS-DSKL) di Indonesia mencapai lebih dari 300 triliun rupiah. Meskipun realisasi pengumpulan ZIS-DSKL mengalami peningkatan setiap tahunnya, namun an...
	Beberapa Unit Pengumpul Zakat (UPZ) di berbagai daerah menghadapi tantangan dalam meningkatkan jumlah donasi yang diterima. Salah satu penyebab utama adalah kurangnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya penyaluran dana Zakat, Infaq, dan Shadaqah ...
	Kurangnya strategi fundraising yang inovatif dan efektif dapat menyebabkan stagnasi atau bahkan penurunan jumlah donasi yang diterima oleh suatu UPZ. Di tengah persaingan yang semakin ketat dalam penggalangan dana, selain pendekatan konvensional perlu...
	Strategi fundraising merupakan titik tolak dalam menentukan kebutuhan organisasi atau lembaga. Fundraising berperan penting bagi lembaga atau organisasi sosial dalam upaya mendukung jalannya program dalam kegiatan roda operasional yang telah digariska...
	Berdasarkan hasil wawancara, UPZ BAZNAS Kota Mojokerto telah mengimplementasikan berbagai metode, mulai dari kampanye online hingga kegiatan sosial langsung untuk menarik perhatian masyarakat. Selain itu melalui pemanfaatan media sosial, mereka mampu ...
	Guna mengukur keberhasilan dari strategi tersebut, perlu dilakukan analisis bagaimana strategi fundraising yang telah diterapkan oleh UPZ BAZNAS Kota Mojokerto, serta efektivitasnya dalam meningkatkan jumlah donasi, yang mencakup analisis data donasi ...
	Kota Mojokerto dipilih sebagai lokasi untuk penelitian ini karena miliki potensi pengumpulan zakat yang cukup besar, hal tersebut didukung dengan mayoritas penduduknya yang beragama Islam yaitu 91,57% dari total penduduk di Kota Mojokerto,  dengan pot...
	Menurut data dari badan pusat statistik, Kota Mojokerto termasuk kedalam Kota dengan jumlah penduduk miskin yang cukup rendah di Jawa Timur. Jumlah penduduk miskin (penduduk dengan pengeluaran per kapita per bulan di bawah Garis Kemiskinan/GK) di Kota...
	Tabel 1.2
	Jumlah Penghimpunan Dana
	di BAZNAS Kota Mojokerto
	Tahun 2021-2024
	Sumber: BAZNAS Kota Mojokerto
	Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah penghimpunan dana di BAZNAS Kota Mojokerto mengalami naik turun, meski hal tersebut terjadi, dari hasil observasi oleh peneliti telah diketahui bahwa jumlah penghimpunan dana di BAZNAS Kota Mojokerto...
	BAZNAS Kota Mojokerto berperan aktif dalam pengelolaan zakat, infak, dan sedekah melalui berbagai UPZ yang tersebar di sejumlah sektor strategis seperti instansi pemerintah, perusahaan, dan masyarakat. UPZ dibentuk oleh BAZNAS Kota Mojokerto di setiap...
	Menurut penuturan dari Bapak Reso Wiyono selaku bagian kepala bidang penghimpunan di BAZNAS Kota Mojokerto, cara penggalangan dana yang unggul di BAZNAS Kota Mojokerto yaitu melalui UPZ, dan salah satu dari UPZ di BAZNAS Kota Mojokerto yang menyumbang...
	Tabel 1.3
	Jumlah Penghimpunan Dana (1)
	di BAZNAS Kota Mojokerto Berdasarkan Sumbernya
	Tahun 2022-2024
	Sumber: BAZNAS Kota Mojokerto (1)
	Berdasarkan pada data diatas, jumlah penghimpunan dana di BAZNAS Kota Mojokerto dari tahun 2022-2024 sumber dana yang paling banyak yaitu berasal dari UPZ. Pada tahun 2022 terdapat dua macam sumber dana yaitu dari UPZ dan Muzakki perorangan, dengan pe...
	Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Reso Wiyono selaku wakil ketua 1 bidang pengumpulan dan penghimpunan dana di BAZNAS Kota Mojokerto, UPZ pada BAZNAS kota Mojokerto memiliki beberapa jenis yaitu UPZ kids, UPZ mushola/masjid, UPZ lingkungan, UPZ...
	UPZ kids merupakan unit pengumpul zakat yang dikhususkan untuk anak-anak, dengan tujuan mengajarkan nilai-nilai keagamaan dan sosial kepada generasi muda tentang pentingnya berzakat. UPZ mushola/masjid adalah unit pengumpul zakat yang berpusat di temp...
	Tabel 1.4
	Strategi Fundraising Yang Digunakan
	Oleh UPZ BAZNAS Kota Mojokerto
	Sumber: BAZNAS Kota Mojokerto (2)
	Dalam menghadapi tantangan dan dinamika yang terus berkembang, perlunya dianalisis kembali strategi fundraising yang diterapkan oleh UPZ BAZNAS Kota Mojokerto menjadi hal yang sangat penting. Analisis mendalam ini dapat membantu mengidentifikasi apaka...
	Berangkat dari pernyataan-pernyataan diatas, maka penulis tertarik kepada strategi fundraising UPZ di BAZNAS Kota Mojokerto untuk dijadikan objek penelitian  dengan judul “Strategi Fundraising Dalam Meningkatkan Jumlah Donasi (Studi Pada Unit Pengumpu...
	B. Fokus Penelitian
	Berdasarkan konteks penelitian di atas, penulis merumuskan fokus penelitian sebagai berikut:
	1. Bagaimana strategi fundraising Unit Pengumpul Zakat (UPZ) di BAZNAS Kota Mojokerto?
	2. Bagaimana peran strategi fundraising Unit Pengumpul Zakat (UPZ) di BAZNAS Kota Mojokerto dalam meningkatkan jumlah donasi?
	C. Tujuan Penelitian
	Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut:
	Beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan tema penelitian ini adalah sebagai berikut:
	BAB II
	LANDASAN TEORI
	A. Fundraising
	1. Pengertian Fundraising
	Fundraising berasal dari bahasa Inggris yang artinya pengumpulan dana, orang yang mengumpulkan dana disebut Fundraiser. Secara umum Fundraising memiliki makna yaitu suatu kegiatan mengumpulkan dan menghimpun dana dari sumber dana yaitu seorang donatur...
	Fundraising dapat diartikan sebagai kegiatan dalam rangka  menghimpun dana dari masyarakat dan sumber daya lainnya dari masyarakat (baik individu, kelompok, organisasi, perusahaan, ataupun pemerintah) yang digunakan untuk membiayai program dan kegiata...
	2. Prinsip-Prinsip Fundraising
	Dalam kegiatan Fundraising atau penggalangan dana, terdapat beberapa prinsip yang perlu diperhatikan karena dianggap memiliki peran penting dalam mendukung masyarakat yang kurang mampu. Berikut adalah prinsip-prinsip Fundraising tersebut:
	a. Prinsip fundraising yang bersifat wajib meminta mengindikasikan bahwa suatu organisasi atau lembaga akan menanyakan kepada masyarakat mengenai alasan ketidakberian mereka dalam memberikan sumbangan. Hal ini disebabkan banyaknya donatur yang bersedi...
	b. Prinsip fundraising bersifat membangun hubungan dengan orang lain. Semakin banyak jaringan dan kenalan yang kita miliki, semakin banyak pula calon donatur yang tertarik untuk memberikan sumbangan. Dalam konteks ini, organisasi atau lembaga tersebut...
	c. Prinsip fundraising memiliki sifat penjualan, yang berarti dalam proses penggalangan dana terdapat dua tahap. Pertama, harus menunjukkan kepada calon donatur bahwa ada kebutuhan penting yang bisa ditawarkan oleh organisasi atau lembaga melalui kegi...
	d. Prinsip fundraising yang terakhir adalah mengungkapkan rasa terima kasih. Ucapan ini sangat penting sebagai bentuk penghargaan kepada donatur yang bersedia menjadi sukarelawan dan ikut serta dalam kegiatan penggalangan dana ini.
	3. Manajemen Fundraising
	Manajemen fundraising adalah kegiatan yang memilki tujuan untuk mengatur, mengelola, dan mengarahkan kegiatan penggalangan dana agar berjalan dengan efektif dan efisien sesuai dengan rencana. Sehingga manajemen fundraising juga dapat diartikan segala ...
	Manajemen merupakan suatu proses yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian yang dilaksanakan untuk menetapkan dan mencapai berbagai sasaran yang sudah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan berbagai sumbe...
	Strategi adalah pendekatan atau metode untuk merencanakan dan menetapkan tujuan yang telah ditentukan, sementara fundraising merujuk pada aktivitas pengumpulan dana. Strategi fundraising dapat dirumuskan melalui berbagai cara, salah satunya adalah den...
	Menurut Abu Bakar dan Muhammad, ada empat tahap dalam strategi penghimpunan zakat, yaitu sebagai berikut:
	a. Penentuan Segmen dan Target Muzakki
	Penentuan segmen dan sasaran muzakki bertujuan untuk mempermudah amil dalam melaksanakan tugas penghimpunan zakat. Amil tidak dapat terlibat dalam proses pengumpulan zakat tanpa memahami peta muzakki dengan jelas. Pemetaan potensi zakat di kalangan mu...
	b. Penyiapan Sumber Daya dan Sistem Operasi
	Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyiapan sumber daya manusia dan sistem operasi yaitu:
	1) Mengorganisir dan memperbaiki sumber daya manusia yang memiliki etika dan kemampuan yang sesuai.
	2) Memilih para pengurus organisasi zakat yang memiliki dedikasi dan keahlian untuk memajukan organisasi zakat, terutama dalam mengelola dan menyebarluaskan visi serta misi organisasi tersebut.
	3) Membangun sistem dan prosedur yang efektif, yang dapat mendukung pemenuhan standar operasional serta meminimalkan kemungkinan terjadinya penyimpangan, sekaligus membuat dokumentasi dengan baik.
	4) Melaksanakan pelatihan untuk para pengurus organisasi zakat.
	c. Membangun Sistem Komunikasi
	Aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam menciptakan sistem komunikasi harus fokus pada pengembangan basis data, yaitu individu yang memenuhi syarat sebagai muzakki utama akan menjadi target dari kegiatan komunikasi. Membangun sistem komunikasi yang ...
	1) Menyusun atau memilih media yang tepat untuk menyampaikan informasi secara efektif dan efisien, seperti buletin organisasi yang lebih representatif dan informatif.
	2) Melaksanakan proses komunikasi yang tepat waktu dan teratur, misalnya dengan komunikasi setiap minggu dan bulanan.
	3) Membangun kerja sama dengan media massa, baik itu koran, radio, atau stasiun televisi lokal maupun nasional.
	d. Menyusun dan Melakukan Sistem Pelayanan
	Penyusunan dan pelaksanaan layanan dilakukan dengan tetap mengacu pada segmen dan target muzakki yang utama, sehingga dapat dirancang bentuk layanan yang lebih tepat bagi mereka. Layanan tersebut meliputi:
	1) Pelayanan individu, di mana muzakki melakukan pembayaran zakat melalui ATM (transfer).
	2)  Pelayanan dengan sistem jemput pembayaran zakat atau langsung datang ke kantor.
	Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi penghimpunan dana (fundraising) adalah proses manajerial untuk mengumpulkan dana zakat dari muzakki dalam jumlah yang telah ditetapkan oleh Undang-Undang Zakat, pada waktu yang ditentukan.
	5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Fundraising
	Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan fundraising, yaitu sebagai berikut:
	a. Faktor Internal
	1) Pendanaan, pendanaan dalam manajemen organisasi nirlaba yang bergerak di bidang layanan kemanusiaan memiliki peran penting untuk memastikan organisasi tetap tumbuh dan berkembang. Ini mencakup aktivitas penggalangan dana untuk mendukung finansial o...
	2) Sumber Daya Fisik, mencakup penggunaan aset dengan cara yang efisien, termasuk fasilitas, infrastruktur, peralatan teknologi, dan perlengkapan acara, yang semuanya memiliki kontribusi signifikan terhadap keberhasilan penggalangan dana.
	3) Sumber Daya Manusia, sangat krusial dalam strategi penggalangan dana, karena tenaga kerja yang terampil dapat mempengaruhi hasil yang dicapai.
	4) Sumber Daya Teknologi, yaitu mencakup infrastruktur seperti komputer, akses internet, dan media sosial, yang memungkinkan penggalang dana untuk meningkatkan efisiensi operasional dan kegiatan penggalangan dana mereka.
	5) Budaya dan Etika yang harus diterapkan dalam penggalangan dana, menekankan pentingnya budaya tanggung jawab.
	b. Faktor Eksternal
	1) Ekonomi, kondisi ekonomi, seperti resesi, memiliki pengaruh yang besar terhadap strategi penggalangan dana. Saat terjadi resesi, minat masyarakat untuk memberikan sumbangan cenderung menurun, dan banyak individu serta perusahaan mengalami kesulitan...
	2) Lingkungan, lingkungan juga berdampak signifikan pada strategi penggalangan dana. Faktor lingkungan meliputi perubahan demografis, pergeseran sosial dan ekonomi, serta persaingan dengan organisasi sejenis, yang dapat memengaruhi perilaku dan kapasi...
	3) Faktor Politik, kebijakan politik berperan penting dalam memengaruhi strategi penggalangan dana yang digunakan.
	4) Faktor Teknologi, teknologi sebagai elemen eksternal memiliki dampak besar pada strategi penggalangan dana. Penggunaan teknologi yang tepat, seperti perkembangan platform donasi online, dapat membantu memperluas jangkauan, meningkatkan efisiensi op...
	6. Evaluasi dan Pengukuran Keberhasilan Fundraising
	Evaluasi keberhasilan fundraising merupakan proses yang penting untuk mengukur seberapa efektif suatu kegiatan penggalangan dana dan untuk menentukan langkah-langkah perbaikan yang dapat diambil di masa depan. Evaluasi keberhasilan fundraising adalah ...
	Pengukuran keberhasilan fundraising atau penggalangan dana adalah proses untuk mengevaluasi efektivitas upaya mengumpulkan dana untuk suatu organisasi atau proyek. Beberapa aspek penting dalam pengukuran keberhasilan fundraising yaitu jumlah dana yang...
	Evaluasi dan pengukuran keberhasilan fundraising merujuk pada cara-cara untuk menilai efektivitas kampanye penggalangan dana. Ini penting untuk menentukan apakah sebuah organisasi mencapai tujuannya, memaksimalkan sumber daya, dan menarik dukungan yan...
	B. Unit Pengumpul Zakat (UPZ)
	1. Pengertian dan Peran UPZ
	METODE PENELITIAN
	A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
	Metode penelitian merupakan cara atau teknik ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif, data yang diambil diperoleh dari hasil wawancara dan observasi pada lem...
	Menurut Moleong, sebagaimana yang dikutip oleh Enny Radjab dan Andi Jam’an dalam bukunya yang berjudul Metodologi Penelitian Bisnis, penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek pe...
	Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif studi kasus yang menggambarkan secara tepat sifat individu, keadaan suatu kelompok atau menentukan hubungan antara suatu gejala dengan gejala lain dalam kehidupan masyarakat. Alasan peneliti memi...
	B. Kehadiran Peneliti
	Kehadiran peneliti di lapangan sangat penting karena peneliti harus terlibat dalam lembaga yang sedang diteliti untuk menciptakan keterbukaan antara kedua pihak. Oleh karena itu, peneliti berperan dalam mengumpulkan data, berpartisipasi dalam peneliti...
	Alat pengumpul data utama adalah peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain untuk mengumpulkan data sebanyak mungkin selama kegiatan penelitian di lapangan, sehingga kehadiran peneliti di lapangan sangat diperlukan. Dalam memperoleh data secara m...
	Peneliti memanfaatkan alat pengumpul data yang berupa handphone yang digunakan untuk mencatat, merekam suara, menganalisa perkembangan jumlah donasi yang diterima lembaga pada web lembaga, dan mengambil dokumentasi foto/gambar sebagai pendukung, selai...
	C. Lokasi Penelitian
	Lokasi penelitian juga merupakan salah satu jenis sumber data. Informasi tentang kondisi dari lokasi peristiwa atau aktivitas yang dilakukan dapat digali lewat sumber lokasi peristiwa atau aktivitas yang dilakukan dapat digali lewat sumber lokasinya, ...
	D. Data dan Sumber Data
	Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu terdiri dari data    primer dan sekunder:
	1. Sumber data Primer
	Sumber primer, yaitu sumber yang berasal dari pengamatan langsung tanpa perantara oleh peneliti terhadap kejadian yang tercatat.  Sumber data primer yang ada pada penelitian ini didapat dari observasi dan wawancara langsung dengan ketua BAZNAS Kota Mo...
	2. Sumber data Sekunder
	Sumber sekunder yaitu berupa sumber yang berasal dari pengamatan orang lain. Atau secara tidak langsung melalui media perantara yang ditulis oleh orang lain.  Data yang diperoleh dari sumber data sekunder berasal dari beberapa karya tulis berupa buku,...
	E. Metode Pengumpulan Data
	1. Wawancara
	Wawancara secara definisi dapat dijelaskan sebagai bentuk komunikasi antara dua orang dan melibatkan seseorang sebagai pihak yang ingin diperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan mengajukan beberapa pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.
	2. Observasi
	Secara definisi observasi atau pengamatan yaitu proses mengumpulkan data dengan cara melihat dan memperhatikan fenomena secara teliti dari sebuah fenomena yang dapat dijadikan data untuk memberikan penjelasan terhadap fenomena yang akan diteliti.  Met...
	3. Dokumentasi
	Pengumpulan data dengan cara dokumentasi melibatkan proses mencatat peristiwa yang telah terjadi di masa lalu. Dokumentasi ini bisa berupa catatan tertulis, foto, atau karya seni yang digunakan untuk merekam dan mengabadikan berbagai peristiwa yang re...
	F. Analisis Data
	Proses analisis data merupakan tahapan penting dalam sebuah penelitian setelah mendapatkan semua data yang diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang diteliti. Keakuratan dan ketepatan penggunaan alat analisis sangat berperan dalam kevali...
	1. Reduksi Data
	Reduksi data adalah aktivitas analisis data yang melibatkan proses mengurangi jumlah data dengan memilih data yang relevan untuk menjawab rumusan masalah, tujuan, dan fokus penelitian. Data yang sudah didapatkan akan dirangkum, dipilih yang penting, d...
	2. Penyajian Data
	Penyajian data adalah suatu aktivitas melibatkan menampilkan hasil data yang telah disederhanakan dalam laporan penelitian. Data yang disajikan mencakup kutipan dari wawancara untuk setiap ide dalam topik penelitian serta grafik untuk konsep atau tema...
	3. Penarikan Kesimpulan
	Penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam proses analisis data. Pada tahap ini, peneliti mulai menyajikan hasil penelitiannya dalam bentuk narasi yang didasarkan pada konsep atau pola yang sama, serta didukung oleh kutipan dari wawancara. ...
	G. Pengecekan Keabsahan Data
	Keabsahan data merupakan padanan dari konsep (validitas) atau kebenaran dan keandalan (reliabilitas) menurut penelitian kualitatif dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri. Untuk menetapkan keabsahan data diperluk...
	1. Perpanjangan Keikutsertaan Penelitian
	Dalam menggunakan metode ini, peneliti melakukan observasi dan wawancara secara langsung dengan narasumber untuk mendalami pemahaman tentang fenomena yang sedang diteliti. Tujuannya adalah untuk mengumpulkan informasi tambahan, mengonfirmasi temuan aw...
	2. Peningkatan Ketekunan
	Meningkatkan ketekunan berarti mengidentifikasi ciri-ciri dan elemen yang penting dalam situasi yang terkait dengan masalah yang sedang diteliti, dan kemudian fokus pada hal-hal tersebut secara mendetail. Metode observasi yang teliti, rinci, dan terus...
	3. Triangulasi
	Triangulasi adalah menggunakan informasi dari luar lingkup penelitian sebagai pengukur atau untuk memverifikasi data yang relevan dengan penelitian tersebut. Triangulasi merupakan metode pengumpulan data yang melibatkan penggabungan berbagai teknik pe...
	H. Tahap–Tahap Penelitian
	1. Tahap Pralapangan
	Merupakan tahap awal sebelum melakukan penelitian lapangan seperti merumuskan rencana penelitian yang mencakup paparan tentang latar belakang permasalahan, pemilihan tempat penelitian, mengurus izin yang diperlukan, serta melakukan mengunjungi untuk m...
	2. Tahap Kegiatan Lapangan
	Pada tahap ini, peneliti memahami latar belakang, mempersiapkan diri, mengamati, mencari informasi untuk mengumpulkan data serta pencatatan data, wawancara, dan mengumpulkan data sesuai fokus penelitian.
	3. Tahap Analisis Data
	Pada proses ini peneliti melakukan pengolahan data dengan melakukan pemilahan data, menyusun secara sistematis hasil observasi, melakukan penarikan kesimpulan dari data yang telah dipilah, meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti da...
	4. Tahap Penulisan Laporan
	Pada tahap terakhir ini, peneliti melakukan penyusunan hasil penelitian, melakukan konsultasi hasil penelitian pada pembimbing, melakukan perbaikan hasil penelitian, dan mengurus kelengkapan kebutuhan guna memenuhi syarat dan dapat melakukan sidang ha...
	BAB IV
	PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN
	A. Gambaran Umum Objek Penelitian
	1. Sejarah BAZNAS Kota Mojokerto
	Setelah diberlakukannya Undang-Undang Pengelolaan Zakat No. 38 Tahun 1999, langkah selanjutnya adalah diterbitkannya Surat Keputusan (SK) No. 581 Tahun 1999 oleh Menteri Agama RI yang mengatur tentang pelaksanaan undang-undang tersebut. Selanjutnya, m...
	Setelah Perda tersebut diresmikan, Pemerintah Kota Mojokerto mulai membentuk kepengurusan Kantor Amil Zakat yang didasarkan pada rekomendasi dari Kementerian Agama Kota Mojokerto. Namun, pengurus Badan Amil Zakat Kota Mojokerto menghadapi berbagai tan...
	Tantangan yang dihadapi oleh Badan Amil Zakat Kota Mojokerto menunjukkan perlunya upaya lebih lanjut dalam meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya berzakat dan memberikan infak serta sedekah. Untuk itu, program sosialisasi yang lebih intensi...
	Pada tahun 2009, DPRD Kota Mojokerto melakukan evaluasi terkait pelaksanaan Peraturan Daerah (Perda) No. 1 Tahun 2003. Sebagai hasil dari evaluasi ini, Walikota Mojokerto mengeluarkan Surat Keputusan No. 54 Tahun 2009 yang menetapkan panduan untuk Pem...
	Pada periode 2007-2010 untuk meningkatkan peran pengurus Badan Amil Zakat (BAZ) yang dibentuk, telah dilaksanakan berbagai program kerja seperti pelatihan, publikasi, dan sosialisasi kepada masyarakat, terutama kepada Pegawai Negeri Sipil di Kota Mojo...
	Pada tahun 2010, Pemerintah Kota Mojokerto melakukan perubahan terhadap Peraturan Daerah (Perda) Kota Mojokerto Nomor 1 Tahun 2003 yang mengatur tentang Zakat, Infak, dan Sedekah, menjadi Perda No. 3 Tahun 2010 yang berfokus pada Pengelolaan Zakat, In...
	Salah satu langkah yang diambil untuk meningkatkan layanan publik terkait zakat, infak, dan sedekah masyarakat, adalah dengan menetapkan lokasi pelayanan yang strategis dan tepat. Dari tahun 2003 hingga 2009, Badan Amil Zakat (BAZ) Kota Mojokerto hany...
	2. Visi dan Misi BAZNAS Kota Mojokerto
	a. Visi
	Menggunakan Zakat, Infak dan Sedekah untuk menciptakan masyarakat yang sejahtera, barokah dan peduli terhadap sesama.
	b. Misi
	1) Mendorong partisipasi masyarakat dalam BAZNAS Kota Mojokerto untuk meningkatkan pemahaman tentang pentingnya zakat, infak, dan sedekah.
	2) Meningkatkan derajat kesejahteraan keluarga miskin (mustahik).
	3) Meningkatkan kualitas layanan profesional dalam pengelolaan Zakat, Infak, dan Sedekah.
	3. Struktur Organisasi dan Tata Kerja BAZNAS Kota Mojokerto
	Adapun Struktur Organisasi Lembaga BAZNAS Kota Mojokerto berdasarkan keputusan Wali Kota no. 188.45/163/417.101.3/2022, sebagai berikut:
	Tabel 4.1
	Susunan Unsur Pelaksana
	BAZNAS Kota Mojokerto
	Sumber: BAZNAS Kota Mojokerto (3)
	4. Job Description BAZNAS Kota Mojokerto
	Job Description BAZNAS Kota Mojokerto yaitu:
	a. Ketua
	Ketua BAZNAS mempunyai tata kerja yaitu memiliki tugas memimpin penerapan tugas BAZNAS Kota Mojokerto.
	b. Wakil Ketua
	Tugas Wakil Ketua mencakup membantu Ketua dalam mengarahkan pelaksanaan tugas lembaga di BAZNAS Kota Mojokerto terkait perancangan, pengumpulan, penyaluran, dan pemanfaatan zakat. Selain itu, Wakil Ketua juga memiliki tanggung jawab dalam pengelolaan ...
	c. Bidang Pengumpulan
	Tanggung jawab bidang pengumpulan yaitu sebagai berikut:
	1) Merencanakan strategi untuk mengumpulkan zakat.
	2) Melakukan manajemen dan pengembangan informasi muzakki (para pemberi zakat).
	3) Melakukan promosi zakat atau upaya penyuluhan zakat.
	4) Mengatur dan Mengendalikan proses terkumpulnya zakat.
	5) Memberikan layanan kepada muzakki.
	6) Mengevaluasi terhadap proses pengelolaan penghimpunan zakat.
	7) Menyusun laporan dan pertanggungjawaban terkait terkumpulnya zakat.
	8) Melakukan penanganan dan menindaklanjuti terhadap keluhan atas layanan kepada muzakki serta mengkoordinasikan pengumpulan zakat.
	d. Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan
	Tanggung jawab bidang pendistribusian dan pendayagunaan yaitu sebagai berikut:
	1) Menyusun strategi untuk penyaluran dan pemanfaatan zakat.
	2) Melakukan manajemen dan mengembangkan data mustahik.
	3) Mengatur serta mengendalikan proses pendistribusian dan pemanfaatan zakat.
	4) Menyelenggarakan evaluasi terhadap pengelolaan pendistribusian dan pemanfaatan zakat.
	5) Menyusun pelaporan dan mempertanggungjawabkan terkait pendistribusian dan pendayagunaan zakat.
	6) Mengkoordinasikan penerapan distribusi dan daya guna zakat di BAZNAS Kota Mojokerto.
	e. Bidang Perencanaan, Keuangan Dan Pelaporan
	Tanggung jawab Bidang Perencanaan, Keuangan Dan Pelaporan
	sebagai berikut:
	1) Menyiapkan perencanaan yang strategis untuk pengelolaan zakat di BAZNAS Kota Mojokerto.
	2) Menyusun perencanaan setiap tahun BAZNAS.
	3) Melaksanakan evaluasi secara tahunan dan setiap lima tahun terhadap perencanaan mengelola zakat.
	4) Mengelola keuangan BAZNAS Kota Mojokerto.
	5) Melaksanakan sistem pencatatan keuangan dan pelaporan BAZNAS Kota Mojokerto.
	6) Menyiapkan laporan pengelolaan zakat BAZNAS Kota Mojokerto serta menyusun pelaporan keuangan dan pelaporan akuntabilitas kinerja lembaga.
	f. Bidang Administrasi, Sumber Daya Manusia (SDM) dan Umum
	Tanggung jawab Bagian Administrasi yaitu sebagai berikut:
	1) Menyusun strategi dalam mengelola BAZNAS Kota Mojokerto.
	2) Melaksanakan perencanaan terkait Amil BAZNAS Kota Mojokerto.
	3) Melaksanakan proses rekrutmen untuk Amil lembaga.
	4) Melaksanakan pengembangan terhadap Amil lembaga.
	5) Melaksanakan administrasi perkantoran BAZNAS.
	6) Menyusun perencanaan strategi komunikasi dan hubungan masyarakat BAZNAS Kota Mojokerto.
	7) Melaksanakan strategi komunikasi dan hubungan masyarakat.
	8) Mengelola pengadaan, pencatatan, pemeliharaan, pengendalian, dan pelaporan aset BAZNAS.
	g. Bidang Satuan Audit Internal
	Tanggung jawab Bidang Satuan Audit Internal yaitu sebagai berikut:
	1) Menyiapkan program audit.
	2) Melaksanakan proses audit.
	3) Melaksanakan audit khusus sesuai dengan tugas yang diberikan oleh Ketua BAZNAS.
	4) Menyusun pelaporan hasil audit.
	5) Menyiapkan koordinasi untuk melaksanakan audit yang dijalankan oleh pihak eksternal.
	5. Penggalangan Dana dan Program Kerja BAZNAS Kota Mojokerto
	Penggalangan dana BAZNAS Kota Mojokerto yaitu dengan cara:
	a. Sosialisasi dan komunikasi dengan masyarakat.
	b. Muzakki perorangan setor ke BAZNAS secara langsung maupun transfer.
	c. Jemput bola atau mendatangi muzakki.
	d. Melalui kotak infak dari UPZ.
	e. Melalui online fundraising.
	Program kerja BAZNAS Kota Mojokerto yaitu:
	a. Program Kota Mojokerto Cerdas
	Program pendidikan yang dimaksud menyediakan kesempatan bagi anak-anak dhuafa dalam aspek akademis atau intelektual, serta dalam pengembangan spiritual, emosional, dan moral, antara lain Pendidikan dasar & menengah/MAN/SLB dan Beasiswa SKSS (Satu Kelu...
	b. Program Kota Mojokerto Sehat
	BAZNAS peduli terhadap kesehatan setiap individu dhuafa,  karena dengan kondisi kesehatan yang baik dan fisik yang kuat, mereka dapat mencapai cita-cita yang tinggi tanpa terganggu oleh masalah kesehatan atau perkembangan fisik. Beberapa program keseh...
	1) Layanan fisioterapi dhuafa.
	2) Bantuan sarana kesehatan.
	3) Bantuan kacamata untuk anak sekolah.
	4) Khitan Home Care.
	5) Bantuan penanganan stunting/bantuan makanan.
	c. Program Pemberdayaan
	Program ini merupakan upaya BAZNAS Kota Mojokerto untuk mendukung Pemerintah Kota Mojokerto dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kota Mojokerto (Mustahik) dengan memanfaatkan dana ZIS. Bentuk dari program ini adalah:
	1) Usaha Zchicken.
	2) Berkah mandiri disabilitas.
	3) Gasspol bunda ojol.
	4) Bunda senyum ceria.
	5) Kita jaga usaha.
	d. Program Kota Mojokerto Peduli
	Program Kota Mojokerto Peduli merupakan upaya BAZNAS Kota Mojokerto untuk turut membantu para mustahik individu atau Lembaga dalam memenuhi kebutuhan hidup atau mustahik yang tertimpa musibah dengan dana ZIS, bentuk programnya yaitu:
	1) Bantuan senyum dhuafa lansia.
	2) Bantuan senyum yatim.
	3) Santunan hari raya idul fittri.
	4) Benah rumah.
	5) Bantuan ibnu sabil.
	6) Operasional relawan.
	7) Pengurangan resiko bencana.
	8) Santunan kematian.
	9) Pemulihan pasca bencana.
	e. Program Kota Mojokerto Taqwa
	Program Kota Mojokerto Taqwa merupakan upaya BAZNAS Kota Mojokerto untuk meningkatkan kesejahteraan, keimanan, ketaqwaan pejuang agama terutama mustahik dengan memanfaatkan dana zakat, infak dan sedekah (ZIS), bentuk programnya yaitu:
	1) Bantuan sosial keagamaan/penyaluran melalui unit pengumpulan zakat (UPZ).
	2) Bantuan kegiatan social.
	3) Bantuan sarana dakwah.
	4) Bantuan syiar dakwah.
	5) Jumat berkah & khotmil quran.
	6) Bantuan sarana ibadah.
	7) Bantuan dakwah lainnya.
	B. Paparan Data
	1. Strategi Fundraising  Unit Pengumpul Zakat (UPZ) di BAZNAS Kota Mojokerto
	Seperti yang telah dijelaskan pada konteks penelitian diatas bahwa strategi penggalangan dana atau fundraising menjadi langkah awal dalam menentukan kebutuhan suatu organisasi atau lembaga. Penggalangan dana atau fundraising memainkan peranan yang san...
	Bapak Reso Wiyono selaku wakil ketua 1 dan bagian funding BAZNAS Kota Mojokerto menyampaikan mengenai metode funding di UPZ BAZNAS Kota Mojokerto sebagai berikut:
	“Jadi, UPZ kita disini itu ada beberapa mbak, nanti strateginya apa dilapangan itu sebenarnya terserah mereka melakukan penggalangan seperti apa. Biasanya penggalangan dana di UPZ kita ini ya melalui sosialisasi, melalui media sosial via transfer, m...
	Penggalangan dana di UPZ BAZNAS Kota Mojokerto dapat dilakukan melalui transfer maupun langsung melalui kotak amal yang diletakkan di berbagai lokasi strategis, seperti toko-toko, sekolah, musola, masjid, serta di lingkungan kelurahan. Dengan penempat...
	Tabel 4.2
	Strategi Fundraising Yang Digunakan (1)
	Oleh UPZ BAZNAS Kota Mojokerto (1)
	Sumber: BAZNAS Kota Mojokerto (4)
	Data strategi fundraising yang dilakukan UPZ BAZNAS Kota Mojokerto diatas, berikut adalah hasil wawancara peneliti mengenai implementasi strategi dalam kegiatan nyata yang melibatkan masyarakat sebagai muzakki.
	“Dari beberapa strategi nya itu biasanya kita implementasikan acara-acara seperti itu, contohnya di sosialisasi, berarti ya mengumpulkan masyarakatnya kedalam satu acara yang nantinya kita sosialisasikan untuk edukasi mengenai ZIS ini, sosialisasi j...
	Tabel 4.3
	Implementasi Bentuk Kegiatan dari Strategi Fundraising
	UPZ BAZNAS Kota Mojokerto
	Sumber: BAZNAS Kota Mojokerto (5)
	Menurut Abu Bakar dan Muhammad dalam bukunya yang berjudul Manajemen Organisasi Zakat serta menurut Nur Kasanah yang merujuk pada teori fungsi manajemen dari George R. Terry, Dalam melakukan fundraising tentunya ada sebuah manajemen dan strategi yang ...
	a. Perencanaan, Menentukan Segmen dan Target Muzakki
	Perencanaan bertujuan untuk menentukan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai.  Menentukan segmen dan target muzakki merupakan cara untuk menentukan target sasarannya kepada siapa dan bertujuan untuk mempermudah amil dalam melaksanakan tugas penghimpun...
	“Biasanya sebelum melakukan penggalangan dana kita melakukan koordinasi, diskusi dulu, jadi kita menentukan nanti sistem penggalangannya itu seperti apa, tidak hanya itu tetapi juga kita tentukan dulu nanti bagian penanggung jawab atau pendamping dar...
	Sementara dari pernyataan tersebut, senada dengan pernyataan Bapak Dwi Hariadi:
	“Kalau sebelum melakukan fundraising itu kita menentukan dulu target dana kita kira-kira berapa, dana yang yang terkumpul itu untuk apa saja, target muzakki nya siapa, jadi sebuah UPZ maupun tim pelaksana yang menggalang dana itu lebih efisien dan da...
	Sebelum UPZ melakukan suatu penggalangan dana, perlu melakukan sebuah perencanaan, hal tersebut tentunya berguna untuk kelanjutan sebuah organisasi dalam melakukan penggalangan dan penghimpunan dananya. Menurut penuturan dari Ibu Fatnurul selaku pen...
	“Setelah kita bentuk UPZ kita diskusi dulu dengan para anggota disini, setelah itu juga kita tentukan bagaimana cara penggalangan dananya mbak, dan akhirnya kita tentukan dengan cara menaruh kaleng infak di semua outlet UMKM binaan kita, dan selain i...
	Berdasarkan penuturan Ibu Tata selaku ketua dari UPZ Komunitas Ojol juga membenarkan hal tersebut:
	“Setelah kita diskusikan, sampai sekarang cara kita mendapatkan dananya dari iuran sukarela antar anggota kami mbak.”
	Hal tersebut senada dengana pernyataan dari Ibu Asri selaku Guru dari salah satu sekolahan di Kota Mojokerto:
	“Jadi disini kan sekolahan ya mbak, jadi ya kita menentukan yang menjadi muzakki itu ya siswa-siswi disini, dan sesuai namanya juga yaitu UPZ Kids gitu.”
	Dalam menentukan segmen, UPZ di BAZNAS Kota Mojokerto tergantung pada peletakan kotak amal atau sarana nya, UPZ Kids segmen muzakki nya yaitu siswa-siswi Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah Atas, UPZ UMKM segmen muzakki nya yaitu anggota UMKM kare...
	b. Pengorganisasian, Pengarahan, Sistem Operasi
	“Kita sebelum melakukan penggalangan dana membentuk kepengurusan dulu mbak, jadi ditentukan dulu siapa yang nanti menjadi PJ nya, yang tukang mengkoordinirnya gitu, dan nanti sistem nya bagaimana penarikannya kapan saja.”
	Pembentukan kepengurusan suatu organisasi sangat penting karena menjadi fondasi utama dalam menjalankan visi dan misi yang telah ditetapkan. Kepengurusan yang baik dapat mengkoordinasikan berbagai kegiatan, memfasilitasi komunikasi antar anggota, se...
	“Jadi sebelumnya kita membentuk dulu siapa nanti yang akan menjadi pendamping dari berjalannya UPZ ini, walaupun disini banyak guru, tetapi kan tidak mungkin ya tidak dibentuk PJ nya siapa seperti itu, misal akan setor ke BAZNAS kan pasti ditentukan ...
	Sementara penuturan dari Ibu Sugiarti yaitu:
	“Disini biasanya ya RT mbak yang bertugas, dan dulu ditentukan juga selain RT ada siapa saja gitu, dan pastinya ya orang yang memiliki dedikasi yang mau meluangkan waktunya secara sukarela untuk mengurus keuangan infak kayak gitu.”
	Dalam strategi penggalangan dana ini, UPZ BAZNAS Kota Mojokerto melakukan komunikasi langsung dengan masyarakat melalui sosialisasi mengenai pentingnya ZIS. Tujuannya adalah untuk memberikan motivasi agar masyarakat bersedia menunaikan penyaluran ZIS ...
	“Sebelum membentuk UPZ pastinya kita melakukan sosialisasi dulu mbak, tidak langsung kita meminta donasi begitu saja, pasti harus menjelaskan dulu maksut dan tujuannya, sosialisasi ya seperti contohnya saat ada acara kumpulan anggota UPZ, saat ada a...
	Berdasarkan penuturan bagian fundraising tersebut, adanya kesamaan dari penuturan oleh Ibu Fatnurul selaku pendamping dari UPZ UMKM BAZNAS Kota Mojokerto yaitu:
	“Jadi UPZ UMKM ini setiap satu bulan sekali kita adakan kumpulan, kumpulan tersebut awalnya untuk memonitoring bagaimana perkembangan dari UMKM binaan BAZNAS, dari situ lah kita melakukan sebuah diskusi untuk membentuk UPZ UMKM, disitu juga kita menj...
	Sementara dari penuturan Ibu Asri selaku guru di salah satu SMP di Kota Mojokerto sekaligus pengelola dari UPZ Kids di Sekolahan tersebut yaitu:
	“Sebelumnya kita sebagai guru pengajar disini ya mengedukasi siswa siswi di sekolahan ini mbak, agar mereka juga belajar dan tau pentingnya kita melakukan penyaluran ZIS dan agar tercipta rasa solidaritas sejak dini. Setelah kita beri pemahaman ya se...
	Sehingga berdasarkan pemaparan beberapa pernyataan di atas, bahwa sosialisasi UPZ BAZNAS Kota Mojokerto melalui sosialisasi pada sekolah, pada saat ada acara di BAZNAS, kumpulan rutin UPZ dalam menarik minat masyarakat membayar zakat atau memberika...
	2) Melalui Media Sosial
	Strategi fundraising melalui media sosial merupakan pendekatan yang efektif untuk menjangkau muzakki yang lebih luas dan meningkatkan partisipasi dalam kegiatan penggalangan dana. Dengan media sosial, UPZ BAZNAS Kota Mojokerto dapat membangun kesadara...
	“Kita juga ada media sosial mbak, dan yang paling aktif sampai saat ini ya di Instagram, jadi setiap aktifitas seperti penggalangan dana maupun penyaluran dana seperti saat ramadhan saat ini kalau ada pembagian zakat maupun takjil gratis itu kita shar...
	Berdasarkan penuturan bapak Reso Wiyono selaku bagian fundraising BAZNAS Kota Mojokerto, senada dengan penuturan dari bapak Dwi Hariyadi yaitu:
	“Kalau dari sosmed itu biasanya kita bagikan nya itu lewat Instagram, Whatsapp, jadi kegiatan kita selama proses penyaluran itu kita share sosmed kita ini, selain itu juga ada Canvassing online mbak jadi kita juga menghubungi para muzakki yang biasan...
	Sementara pernyataan dari Ibu Fatnurul yaitu:
	“Kalau dari sosmed kita dari UPZ UMKM juga ada sosmednya sendiri, jadi yang kita bagikan adalah kegiatan dari komunitas kita.”
	Berdasarkan penjelasan Bapak Reso Wiyono, Bapak Dwi Hariadi serta Ibu Fatnurul mengenai strategi penggalangan dana yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Mojokerto, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sosial, terutama Instagram dan WhatsApp, memegang...
	d. Menyusun dan Melakukan Sistem Pelayanan (1)
	Penyusunan dan pelaksanaan layanan dilakukan dengan tetap mempertimbangkan segmen serta target muzakki yang utama, sehingga layanan yang dirancang dapat lebih sesuai bagi mereka.  Dalam rangka memfasilitasi muzakki, UPZ BAZNAS Kota Mojokerto menyediak...
	1) Melalui Kotak/Kaleng Infak
	UPZ BAZNAS Kota Mojokerto mengajak masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan fundraising melalui kotak atau kaleng infak yang ditempatkan di berbagai lokasi strategis, seperti masjid, pusat perbelanjaan, dan sekolah. Kotak infak ini dirancang unt...
	“Setiap UPZ itu terserah cara menarik donasinya di lokasi itu seperti apa, misalkan sekolahan, sekolahan itu mereka minta kaleng amal dari kami yang dinamai UPZ Kids untuk mengedukasi anak-anak untuk berdonasi, sudah ada 56 sekolahan mulai dari jenjan...
	Hal ini juga senada dengan yang disampaikan oleh Ibu Fatnurul selaku pendamping UPZ UMKM, di BAZNAS Kota Mojokerto:
	“Kalau penggalangan dana UPZ UMKM itu dalam bentuk setoran kaleng infak di masing-masing outlet khusus yang Z-Chicken ada 25 Outlet yang tersebar di tiga Kecamatan, dua belas kelurahan. Untuk SK nya itu diberlakukan mulai tahun 2023 dan untuk pembagi...
	Ibu Ima selaku anggota UPZ UMKM juga menyatakan:
	“Biasanya selain ada iuran sukarela juga ada kaleng infak gitu mbak di setiap outlet anggota UMKM kami ini.”
	Dapat disimpulkan bahwa UPZ BAZNAS Kota Mojokerto ini memanfaatkan kotak/kaleng infak untuk memudahkan muzakki yang ingin berdonasi. Salah satu anggota UMKM binaan BAZNAS menyatakan:
	“Iya mbak, di setiap outlet kami itu dikasih juga kaleng infak, jadi kalau ada pembeli yang ingin berdonasi itu ya biasanya lewat kaleng infak itu, lalu hasil yang sudah terkumpul kita setorkan saat kita ada kumpulan monitoring itu.”
	Sementara pernyataan dari salah satu guru sekolah di Kota Mojokerto mengatakan:
	“Untuk penggalangan dana nya kita menggunakan kaleng infak mbak dari BAZNAS, jadi setiap satu minggu sekali kita lakukan penggalangan dana dari kelas-kelas.”
	Penggalangan dana melalui kotak amal maupun kaleng infak yang diletakkan di setiap rumah maupun musholla memudahkan pada muzakki untuk menyalurkan dananya, dan  merupakan langkah strategis untuk mempermudah para muzakki dalam menyalurkan dana ZIS m...
	“Kalau disini itu ada kaleng infak gitu mbak, jadi nanti setiap rumah itu ada kaleng infak ini, setiap akhir bulan atau satu minggu sekali gitu biasanya ada yang ambil kerumah-rumah. Pas ada kaleng infak gini ya mempermudah banget sih mbak untuk kita...
	Pernyataan diatas menunjukkan bahwa adanya kaleng infah maupun kotak amal yang ada di lingkungan, memberikan kemudahan para muzakki untuk melakukan donasi, selain itu juga dapat menyadarkan mereka akan pentingnya berdonasi.
	2) Melalui Transfer
	Muzakki dari Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Baznas Kota Mojokerto telah mengambil inisiatif untuk melakukan penyetoran uang donasi melalui transfer bank, sebuah langkah yang bertujuan untuk mempermudah dan meningkatkan efisiensi dalam proses pengumpulan z...
	“Selain dengan melalui kotak amal, muzakki juga bisa menyalurkan dananya melalui via transfer, via transfer ini selain biasanya dilakukan oleh muzakki perorangan, tetapi juga dilakukan oleh UPZ juga, jadi kalau UPZ itu sistemnya anggota dari UPZ meny...
	Berdasarkan penuturan staff bidang fundraising tersebut, senada dengan penuturan dari Ibu Kholifah selaku pengelola UPZ ASN Kemenag Kota Mojokerto yaitu:
	“Kalau untuk setor nya ke BAZNAS kita langsung di potong dari gaji sebesar 2,5% mbak melalui transfer, jadi setiap ada yang menjadi ASN gitu langsung diberi tahu dari sananya ada potongan segini untuk zakat tadi. Kalau untuk infaq seperti itu kita ti...
	3) Menyetorkan ke Kantor BAZNAS Secara Langsung
	Selain melalui transfer, UPZ BAZNAS Kota Mojoketo juga dapat menyetorkan hasil dari donasi yang telah didapatkan melalui cara langsung yaitu datang ke kantor BAZNAS Kota Mojokerto. Sebagaimana hasil wawancara oleh peneliti yaitu:
	“Selain dari UPZ biasanya ada juga muzakki perorangan biasanya menyetorkan langsung ke kita, mungkin itu untuk yang dekat sini saja ya, kalau jauh memang lebih efisiennya transfer, UPZ pun juga seperti itu kadang kala kalau memang cukup waktu luang y...
	Pernyataan diatas, senada dengan pernyataan dari Ibu Tata salah satu anggota dan Ketua dari UPZ komunitas Ojol yaitu:
	“Jadi cara penggalangan dana kita itu kan setiap anggota itu menitipkan dana infaq nya ke ketua ya mbak, lalu saat akhir bulan gitu baru disetorkan ke BAZNAS.”
	4) Melalui Jemput Donasi
	BAZNAS Kota Mojokerto mengimplementasikan metode penghimpunan dana melalui kegiatan jemput donasi, yang merupakan salah satu strategi efektif untuk mengumpulkan infak dari masyarakat. Dalam program ini, petugas BAZNAS secara rutin mengunjungi lokasi-l...
	“Kalau kotak amal yang ada di lingkungan dekat sini, toko-toko, swalayan di alfa seperti yang di depan sini itu biasanya ada tim yang ambil mbak, jadi tim mengambil hasil donasi dari sana, lalu di setorkan ke kantor, baru nanti kita masukkan kedalam l...
	Berdasarkan pernyataan diatas UPZ di BAZNAS Kota Mojokerto telah mengimplementasikan dua metode utama dalam pengumpulan zakat, yaitu melalui transfer bank, setoran langsung ke kantor, dan jemput donasi. Metode transfer bank diusulkan sebagai langkah u...
	Meskipun transfer menjadi pilihan yang lebih praktis, setoran langsung tetap dilakukan, terutama oleh muzaki yang berada dekat dengan kantor Baznas. Metode setoran langsung ini menunjukkan adanya fleksibilitas dan pilihan untuk muzaki yang lebih memil...
	2. Peran Strategi Fundraising Unit Pengumpul Zakat (UPZ) di BAZNAS Kota Mojokerto Dalam Meningkatkan Jumlah Donasi
	Salah satu program penggalangan dana di BAZNAS Kota Mojokerto adalah UPZ (Unit Pengumpul Zakat) yang bertujuan untuk mengumpulkan dana zakat dari masyarakat agar dapat disalurkan kepada yang berhak menerimanya. UPZ dibentuk oleh BAZNAS Kota Mojokerto ...
	Lembaga nirlaba maupun UPZ memerlukan strategi penggalangan dana untuk memperoleh dana ZIS dari masyarakat, dan guna memaksimalkan hasil yang diperoleh. UPZ yang telah menerapkan strategi penggalangan dana akan merasakan perbedaan dan manfaat dari pen...
	UPZ di BAZNAS Kota Mojokerto telah mengalami pengaruh positif setelah mengimplementasikan strategi penggalangan dana yang telah ditentukan. Pelaksanaan strategi ini memberikan kesempatan bagi UPZ di BAZNAS Kota Mojokerto untuk meningkatkan jumlah dona...
	Tabel 4.4
	Jumlah Penghimpunan Dana (2)
	UPZ BAZNAS Kota Mojokerto (1)
	Tahun 2022-2024 (1)
	Sumber: BAZNAS Kota Mojokerto (6)
	Pada tabel 4.2 menunjukkan perolehan dana dari UPZ BAZNAS Kota Mojokerto dalam kurun 3 tahun terakhir. Perolehan dana pada tahun 2022 mencapai 1.724.344.342 rupiah. Kemudian pada tahun 2023 mengalami kenaikan jumlah donasi dengan jumlah mencapai 1.886...
	Tabel 4.5
	Perbandingan Target dan Realisasi Penghimpunan Dana
	UPZ BAZNAS Kota Mojokerto (2)
	Tahun 2022-2024 (2)
	Sumber: BAZNAS Kota Mojokerto (7)
	Data di atas menunjukkan perkembangan penghimpunan dana selama tiga tahun berturut-turut, yaitu 2022, 2023, dan 2024. Pada tahun 2022, target penghimpunan dana ditetapkan sebesar Rp 3,5 miliar, dengan realisasi mencapai Rp 1.724.344.342, yang menghasi...
	Angka tersebut semakin bertambah mengingat adanya beberapa UPZ baru yang telah dibentuk. Sebagaimana hasil dari wawancara peneliti dengan Ibu Fatnurul yaitu:
	“Kalau disini untuk UPZ UMKM nya itu yang sudah jalan itu Z-Chicken nya, sudah berjalan ini tahun ke tiga mereka berdiri, maksutnya launching di Kota Mojokerto sendiri UMKM Z-Chicken sudah tiga tahun sejak tahun 2022 di launching oleh ibu Walikota, da...
	Berdasarkan pernyataan diatas, bapak Dwi Hariyadi selaku ketua BAZNAS Kota Mojokerto menambahkan:
	“UPZ di BAZNAS sini yang baru-baru itu ya UPZ UMKM, UPZ Kids itu juga manfaatnya untuk mengajarkan siswa siswi untuk berbagi, ada juga UPZ komunitas Ojek Online itu termasuk baru mbak, jadi ya sejak ada UPZ beberapa yang baru tadi pemasukan dana nya j...
	Pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa naiknya jumlah hasil donasi pada BAZNAS Kota Mojokerto tidak lepas dari keberadaan beberapa UPZ yang baru dibentuk. Keberhasilan ini mencerminkan upaya BAZNAS dalam memperluas jaringan pengumpulan ZIS dan men...
	“Semenjak ada UPZ Kids ini kita bisa membantu anak-anak yang membutuhkan, disini maksud membutuhkan itu tidak hanya soal makanan saja ya mbak, contohnya dulu itu ada anak SD dulu kelas 5 yang mengalami sakit di tulang belakang itu jadi harus dibawa ke...
	Berdasarkan pernyataan bapak Akhnan, menunjukkan bahwa hasil donasi dari UPZ Kids sangat bermanfaat bagi anak-anak yang sedang membutuhkan. Sementara pernyataan dari Ibu Farida selaku salah satu pengurus dan juga anggota dari UPZ UMKM yaitu:
	“Dulu sebelum ada UPZ nya itu ya belum rutin mbak ada iuran seperti itu, tapi setelah ada UPZ nya kita mulai rutin untuk iuran sukarela dan pemasukan donasinya tidak dari iuran anggota saja, tapi dari kaleng infak yang ada di outlet anggota UMKM kami ...
	Strategi fundaising yang dilakukan UPZ UMKM tersebut, tercipta juga suatu hubungan baik antara muzakki dan UPZ. Melalui kumpulan rutin anggota UPZ saling menjaga hubungan antar anggotanya dan tercipta suatu keberhasilan dalam penggalangan dana yang di...
	Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa sebelum dibentuk UPZ, donasi yang didapat juga belum maksimal tetapi setelah dibentuk beberapa UPZ baru menunjukkan bahwa terdapat kenaikan jumlah donasi yang didapat pada BAZNAS Kota Mo...
	“Jumlah anggota UPZ per tahun 2024 itu mencapai 2.585. itu hanya jumlah anggotanya saja, belum muzakki nya yang ikut berpartisipasi. Mulai tahun 2021 sampai sekarang ini UPZ yang baru itu ada 3 UPZ yaitu UPZ Kids, UPZ Komunitas Ojol, Komunitas UMKM.”
	Jika UPZ bertambah maka partisipasi dan keterlihatan masyarakat juga bertambah, karena setiap diadakan kegiatan, juga terdapat masyarakat yang ikut untuk memeriahkan acara tersebut. Seperti pernyataan dari bapak Reso Wiyono yaitu:
	“Setiap ada acara itu pasti ada keterlibatan masyarakat, contohnya pada saat kita mengadakan lomba maupun bazar, tebus murah. Dan untuk bazar seperti itu juga biasanya ada yang mendapatkan info dari anggota UPZ, jadi mereka ikut menitip juga jualan di...
	Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa setiap ada acara yang diadakan di BAZNAS juga oleh anggota UPZ, masyarakat juga berperan ikut meramaikan acara tersebut. Partisipasi masyarakat terhadap program yang dilakukan UPZ juga cukup baik....
	“Disini juga ada kaleng infaq mbak, ada juga kotak amal di setiap musola. Kalau kaleng infaq gitu ya partisipasi masyarakat sini cukup baik ya. Karna setiap ada pengumpulan setiap minggunya itu pasti setiap rumah ada isinya didalam kaleng itu. Saya se...
	Kemudahan yang diberikan UPZ cukup dirasakan oleh para muzakki, karena dengan adanya strategi fundraising melalui kaleng infak dapat menarik muzakki untuk melakukan penyaluran ZIS dengan mudah dan efisien.
	Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap strategi yang dijalankan oleh UPZ juga dapat dilihat melalui sejauh mana masyarakat ikut berpartisipasi dalam program kegiatan yang diadakan oleh UPZ, dan partisipasi masyarakat dalam ikut bergabung menjadi angg...
	Tabel 4.6
	Data Perubahan Tingkat Kepercayaan Masyarakat
	Terhadap UPZ
	Sumber: BAZNAS Kota Mojokerto (8)
	Data tersebut dapat dilihat bahwa jumlah UPZ dari tahun 2022 sampai tahun 2024 bertambah, serta anggota dari UPZ dan peserta atau masyarakat yang mengikuti kegiatan yang diadakan oleh BAZNAS yang berkolaborasi dengan UPZ juga mengalami peningkatan. Ti...
	Strategi fundraising yang efektif tidak hanya berfungsi sebagai metode penggalangan dana, tetapi juga berperan penting dalam terciptanya hubungan baik antar anggota komunitas. Melalui kegiatan fundraising, anggota komunitas dapat bertemu, berkolaboras...
	“Adanya UPZ Komunitas Ojol ini tentunya sangat bermanfaat mbak, bisa menyalurkan donasi dengan mudah, selain dapat pahala kita juga mendapat teman baru antara anggota komunitas, iya kan.. semenjak saya bergabung di UPZ ini juga setiap saya mau narik d...
	Sementara pernyataan dari bapak Reso Wiyono yaitu:
	“Dari UPZ yang ada disini kita itu sangat menjaga komunikasinya dengan mereka, contohnya ya dari UPZ Perusahan, UPZ UMKM dll, kalau ada acara gebyar ramadhan kayak sekarang ini kan pasti melibatkan mereka juga, contohnya dari UPZ UMKM, didepan-depan s...
	Keberadaan UPZ di BAZNAS Kota Mojokerto memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan jumlah donasi yang diterima. Melalui program-program edukatif, UPZ tidak hanya mengajak masyarakat untuk berpartisipasi dalam menyalurkan zakat, infaq, dan s...
	Adanya hasil strategi yang optimal pasti terdapat faktor pendukung dan penghambat, serta ada tantangan yang dihadapi UPZ dalam melaksanakan strategi tersebut. Berikut adalah hasil wawancara dengan Bapak Reso Wiyono:
	“Ya tentu ada kalo faktor pendukung dan penghambatnya mbak, faktor pendukungnya jika kesadaran dari masyarakat atau muzakki ya, yang mau berdonasi itu meningkat tentu saja akan mempermudah proses fundraising kedepannya, terus sekarang kan ada media so...
	Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi proses fundraising pada lembaga zakat. Faktor pendukung utama adalah meningkatnya kesadaran masyarakat dan muzakki untuk berdonasi, serta keberadaan media ...
	Adanya faktor serta penghambat, pasti diperlukan adanya evaluasi atau perbaikan, berikut adalah inovasi dan perbaikan yang dilakukan UPZ BAZNAS Kota Mojokerto berdasarkan hasil evaluasi berdasarkan penuturan dari Bapak Reso Wiyono:
	“Untuk mengevaluasi strategi yang dijalankan itu kita dari BAZNAS dan juga masing-masing UPZ melakukan diskusi rapat untuk membahas evaluasi serta perlu inovasi atau strategi apa lagi kedepannya, untuk perkumpulan yang dilakukan itu tidak sama mbak pe...
	Tabel 4.7
	Mekanisme Evaluasi Keberhasilan Fundraising
	di UPZ BAZNAS Kota Mojokerto
	Serta Inovasi atau Perbaikan Yang Dilakukan
	Sumber: BAZNAS Kota Mojokerto (9)
	C. Temuan Penelitian
	Berdasarkan data dan penjelasan yang diperoleh peneliti saat wawancara di lapangan dengan memperhatikan fokus penelitian serta tujuan penelitian dalam penelitian ini, Strategi fundraising Unit Pengumpul Zakat (UPZ) di BAZNAS Kota Mojokerto menunjukkan...
	Peran strategi fundraising Unit Pengumpul Zakat (UPZ) di BAZNAS Kota Mojokerto dalam Meningkatkan jumlah donasi, berdasarkan temuan penelitian mengenai strategi penggalangan dana yang diterapkan oleh Unit Pengumpul Zakat (UPZ) BAZNAS Kota Mojokerto, d...
	Melalui program-program edukatif dan kolaborasi dengan berbagai komunitas, UPZ berhasil menjangkau lebih banyak donatur dan memfasilitasi penyaluran bantuan yang lebih tepat sasaran. Selain itu, hubungan baik yang terjalin antara anggota UPZ dan muzak...
	Proses penggalangan dana pada lembaga zakat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dukungan utama berasal dari meningkatnya kesadaran masyarakat dan muzakki untuk beramal, serta peran media sosial yang mempermudah pengumpulan dana. Dukungan perusahaan dan ...
	Untuk mempertahankan kualitas UPZ BAZNAS Kota Mojokerto, penting untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor penghambat yang memengaruhi kinerja organisasi. Melalui evaluasi komprehensif diharapkan dapat mengungkap akar permasalahan dalam pengumpul...
	BAB V
	PEMBAHASAN
	A. Strategi Fundraising  Unit Pengumpul Zakat (UPZ) di BAZNAS Kota Mojokerto
	Strategi fundraising menjadi langkah awal dalam mengidentifikasi kebutuhan organisasi atau lembaga. Penggalangan dana memainkan peran krusial bagi organisasi sosial dalam mendukung pelaksanaan program-program yang telah ditetapkan dalam operasional me...
	UPZ di BAZNAS Kota Mojokerto dalam melakukan strategi fundraising nya merujuk pada buku yang ditulis oleh Abu Bakar dan Muhammad dalam bukunya yang berjudul Manajemen Organisasi Zakat yang merujuk pada teori strategi fundraising dalam zakat, serta men...
	1. Perencanaan, Menentukan Segmen Target Muzakki
	Perencanaan adalah suatu proses yang bertujuan untuk menetapkan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai serta melibatkan langkah-langkah strategis untuk meraihnya.  Penentuan sasaran muzakki bertujuan untuk mempermudah amil dalam melaksanakan tugas peng...
	Perencanaan yang matang dalam menetapkan sasaran target muzakki merupakan langkah krusial bagi tim UPZ BAZNAS Kota Mojokerto untuk meningkatkan efisiensi dan memperluas jangkauan kepada potensi muzakki. Dengan merancang strategi yang sesuai dengan kar...
	Berdasarkan pembahasan tersebut UPZ BAZNAS Kota Mojokerto dalam melakukan strategi fundraising dan manajemen fundraising yang telah memperhatikan sebuah perencanaan serta menentukan segmen target muzakki sesuai dengan teori dari buku yang ditulis oleh...
	Dalam menentukan segmen, UPZ di BAZNAS Kota Mojokerto bergantung pada lokasi kotak amal atau fasilitas yang ada. Untuk UPZ Kids, segmen muzakki nya adalah siswa-siswi dari Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Atas. Pada UPZ UMKM, segmen muzakki nya t...
	UPZ BAZNAS Kota Mojokerto berusaha untuk menyusun strategi yang jelas agar setiap langkah dalam proses fundraising dapat terukur dan terarah. Dengan pendekatan ini, diharapkan penggalangan dana yang dilakukan akan menjadi lebih efisien dan efektif dal...
	Tujuan penggalangan dana juga ditentukan dengan jelas dalam setiap program yang direncanakan. UPZ dan juga BAZNAS Kota Mojokerto menetapkan tujuan yang spesifik, apakah itu untuk program pemberdayaan ekonomi, pendidikan, atau bantuan sosial lainnya. D...
	Strategi fundraising yang diterapkan oleh UPZ BAZNAS berdasarkan teori George R. Terry ini akan memastikan bahwa setiap langkah yang diambil tidak hanya menghasilkan dana, tetapi juga membangun kepercayaan dan partisipasi aktif dari masyarakat dalam k...
	2. Pengorganisasian, Pengarahan, Sistem Operasi
	Merupakan proses yang melibatkan penugasan, pengalokasian sumber daya, serta pengaturan dan koordinasi kegiatan bagi individu atau kelompok yang bertugas dalam melaksanakan rencana tersebut.
	UPZ BAZNAS Kota Mojokerto dalam melakukan fundraising juga melakukan pengorganisasian dan pengarahan yang sesuai dengan teori manajemen fundraising dari George R Terry. Untuk mencapai tujuan tersebut, UPZ BAZNAS Kota Mojokerto telah melaksanakan prose...
	Pengurus yang terpilih diharapkan dapat berperan sebagai penggerak dalam semua kegiatan UPZ, mulai dari penggalangan dana hingga penyaluran bantuan kepada masyarakat. Kepengurusan yang terdiri dari individu-individu yang berpengalaman dan memiliki kom...
	Dengan melakukan pengorganisasian, perencanaan, sistem operasi yang baik, semua urusan dan program UPZ dapat berjalan lebih lancar dan terencana, serta memberikan kontribusi yang signifikan bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat di Kota Mojokerto.
	3. Membangun Komunikasi
	Unsur-unsur yang perlu diperhatikan dalam merancang sistem komunikasi harus terfokus pada pengembangan basis data, di mana individu yang memenuhi kriteria sebagai muzakki utama akan menjadi sasaran dari kegiatan komunikasi. Untuk membangun sistem komu...
	a. Melalui Sosialisasi
	Sosialisasi tentang pentingnya penyaluran Zakat, Infaq, dan Shodaqoh (ZIS) sangatlah penting dalam upaya membangun kesadaran masyarakat akan tanggung jawab sosial yang dimiliki setiap individu. Penyaluran ZIS tidak hanya memberikan manfaat bagi peneri...
	UPZ BAZNAS Kota Mojokerto melakukan kegiatan sosialisasi ini juga bertujuan untuk mengedukasi masyarakat mengenai tata cara yang benar dalam menyalurkan ZIS agar tepat sasaran dan berdampak maksimal. Dengan memahami pentingnya penyaluran ZIS, diharapk...
	Sosialisasi yang dilakukan oleh UPZ BAZNAS Kota Mojokerto memiliki pendekatan yang beragam dan efektif, seringkali melalui acara-acara yang terselenggara di kantor BAZNAS itu sendiri. Dalam berbagai kegiatan tersebut, masyarakat diberikan pemahaman te...
	b. Melalui Media Sosial
	UPZ BAZNAS Kota Mojokerto mengimplementasikan strategi komunikasi yang inovatif dengan memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk menjangkau muzakki. Melalui platform Instagram, WhatsApp, Facebook, UPZ BAZNAS tidak hanya menginformasikan program-p...
	Pada pembahasan diatas, strategi fundraising UPZ  BAZNAS Kota Mojokerto membangun sebuah komunikasi, yang mana hal tersebut sesuai dengan prinsip fundraising dari penelitian dari penelitian Salsabila Tiraliana,  dan juga Abu Bakar dan Muhammad dala...
	Pada teori ini komunikasi yang dibangun yaitu antara UPZ dengan muzakki, semakin banyak jaringan maka semakin banyak calon muzakki yang tertarik untuk memberikan sumbangan, maka sebuah lembaga juga akan semakin berkembang karena mendapatkan banyak ...
	Strategi fundraising UPZ BAZNAS Kota Mojokerto dengan membangun komunikasi dengan para anggota UPZ serta muzakki dilakukan dengan dua cara yaitu melalui sosialisasi dan media sosial. Dengan dua cara tersebut diharapkan tercipta sebuah peningkatan k...
	4. Menyusun dan Melakukan Sistem Pelayanan
	UPZ BAZNAS Kota Mojokerto dalam penyusunan dan pelaksanaan layanan senantiasa memperhatikan segmen muzakki agar layanan yang diberikan dapat tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan mereka. Dengan melakukan analisis terhadap bagaimana kebutuhan muzak...
	Dengan pendekatan ini, diharapkan UPZ BAZNAS Kota Mojokerto dapat meningkatkan kepuasan muzakki serta mendorong partisipasi mereka dalam kegiatan sosial, sehingga tercipta ekosistem yang saling menguntungkan dan berkelanjutan dalam pengelolaan zakat. ...
	a. Melalui Kotak/Kaleng Infak
	UPZ BAZNAS Kota Mojokerto berkomitmen untuk memudahkan muzakki dalam menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah melalui berbagai strategi inovatif. Salah satunya adalah dengan menempatkan kotak amal dan kaleng infak di berbagai lokasi strategis, seperti li...
	Kotak infak dan kaleng infak yang disediakan oleh UPZ BAZNAS Kota Mojokerto memiliki tujuan mulia untuk memudahkan muzakki dalam menyalurkan dana ZIS mereka. Dengan inisiatif ini, muzakki dapat berkontribusi dengan nominal kecil, sehingga semua lapisa...
	Keberadaan kaleng infak di setiap sekolah juga di Kota Mojokerto telah menjadi sebuah inisiatif yang tidak hanya berfungsi sebagai sarana penggalangan dana, tetapi juga sebagai alat edukasi bagi para siswa-siswi. Penggalangan dana pada yang dilakukan ...
	Dengan adanya kaleng infak ini, diharapkan para pelajar dapat belajar pentingnya peduli terhadap sesama, memahami nilai-nilai empati, dan berkontribusi dalam membantu mereka yang membutuhkan. Selain itu, kegiatan ini juga mendorong siswa-siswi untuk l...
	b. Melalui Transfer
	Seiring berkembangnya zaman, penyaluran dana Zakat, Infaq, dan Sodaqoh (ZIS) kini tidak hanya terbatas dengan menyetorkan langsung ke kantor BAZNAS. Inovasi teknologi memungkinkan proses ini dilakukan melalui transfer bank, sehingga mempermudah masyar...
	Dalam menyetorkan hasil penggalangan dana nya, anggota maupun pengurus dari masing-masing UPZ dapat melakukan transfer kepada Ketua UPZ nya terlebih dulu, kemudian setelah dana terkumpul ketua UPZ dari masing masing UPZ tersebut dapat menyetorkan hasi...
	c. Menyetorkan ke Kantor BAZNAS Secara Langsung
	Pengurus Unit Pengumpul Zakat (UPZ) BAZNAS Kota Mojokerto memiliki tanggung jawab penting dalam mengelola hasil penggalangan dana yang diperoleh. Sebagai bentuk transparansi dan akuntabilitas, mereka dapat menyetorkan hasil penggalangan dana tersebut ...
	Mekanisme penyetoran hasil penggalangan dana ke kantor BAZNAS ini tidak jauh beda dengan cara melalui transfer. Mekanisme nya tetap sama, yaitu anggota UPZ menitipkan atau setor kepada ketua maupun pengurus dari UPZ, juga dapat dilakukan dengan mengum...
	d. Melalui Jemput Donasi
	Dalam program fasilitas jemput donasi ini, anggota UPZ menjemput donasi yang telah didapat dari kotak amal, kaleng amal yang diletakkan pada setiap lingkungan kelurahan maupun musolla, masjid dan juga toko maupun swalayan tempat kotak amal diletakkan....
	Dengan strategi fundraising menyusun dan melakukan sistem pelayanan ini, merujuk pada Abu Bakar dan Muhammad dalam buku nya yang berjudul Manajemen Organisasi Zakat.  Dalam rangka memfasilitasi muzakki agar mempermudah muzakki dalam melakukan penya...
	Dengan pelayanan yang ada, tercipta suatu keseimbangan antara amil dengan muzakki, amil mendapatkan donasi dari muzakki dengan memberikan pelayanan tersebut, dan muzakki merasa dimudahkan dalam hal penyaluran dana. Dari pelayanan yang diberikan jug...
	B. Peran Strategi Fundraising Unit Pengumpul Zakat (UPZ) di BAZNAS Kota Mojokerto dalam Meningkatkan Jumlah Donasi
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